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RINGKASAN 

 

 

Desa Jiwan terletak di Kabupaten Madiun dan memiliki karakteristik yang unik dalam 

hal potensi pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Desa ini memiliki 

potensi sumber daya manusia yang dapat menjadi basis bagi pertumbuhan UMKM yang 

berkelanjutan. Namun, tantangan seperti keterbatasan akses teknologi dan pengetahuan tentang 

teknologi informasi membatasi potensi tersebut. Oleh karena itu, pada kegiatan PMKM ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapabilitas UMKM di Desa Jiwan melalui pelatihan penerapan 

pemasaran berbasis teknologi informasi. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan wawasan 

kepada para masyarakat UMKM mengenai pentingnya penerapan teknologi informasi dalam 

mengelola usaha mereka. Dengan pemahaman yang ditingkatkan tentang teknologi ini, 

diharapkan UMKM di Desa Jiwan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengelola 

inventaris dengan lebih baik, memahami tren pasar, dan mengoptimalkan strategi pemasaran. 

Pelatihan ini juga bertujuan untuk memberikan dorongan pada pemberdayaan ekonomi 

lokal, mengurangi kesenjangan teknologi antara daerah pedesaan dan perkotaan, serta 

memberikan contoh nyata tentang bagaimana penerapan teknologi dapat meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat desa. 

Berdasarkan kegiatan pelatihan ini para UMKM di desa Jiwan langsung 

menerapkannya dalam proses pemasaran produk yang mereka jual. Sehingga pengabdian ini 

dapat memberikan dampak positif dan berkelanjutan dalam membantu UMKM di Desa Jiwan 

dapat bersaing dalam era digital, dan menjadikan desa tersebut sebagai inspirasi bagi 

pengembangan ekonomi berbasis teknologi di daerah pedesaan.  Dengan adanya 

pengembangan tren ini menjadikan masyarakat lebih cepat mengembangkan bisnis nya dan 

omset mereka menjadi lebih cepat meningkat. Video promosi penjualannya melalui media 

sosial menjadikan produk penjualannya mudah diketahui oleh pelanggan diberbagai wilayah. 
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kesempurnaan penyusunan laporan PMKM. Semoga laporan PMKM ini dapat berguna dan 

bermanfaat bagi pembaca dan menambah wawasan bagi kita semua. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Desa Jiwan, terletak di Kabupaten Madiun, adalah sebuah komunitas pedesaan 

yang kaya akan potensi sumber daya manusia dan alam. UMKM (Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah) di Desa Jiwan memiliki potensi besar untuk menjadi motor penggerak 

ekonomi lokal. Namun dalam era digital ini, UMKM seringkali menghadapi kendala 

dalam mengelola operasional dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Salah satu 

kendala utama yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman dan penerapan teknologi 

informasi dalam manajemen bisnis mereka. 

Desa Jiwan memiliki populasi yang mayoritas adalah petani, pengrajin, dan 

pedagang kecil. Mereka memiliki keterampilan dan produk-produk lokal yang bernilai, 

tetapi kendala teknologi dan manajemen bisnis modern membatasi pertumbuhan bisnis 

mereka. Pengetahuan tentang cara mengelola data, menganalisis tren pasar, dan 

memanfaatkan teknologi informasi sangat terbatas. 

Kondisi ini semakin diperparah oleh persaingan yang semakin ketat dengan 

UMKM lainnya yang berada di wilayah urban yang lebih maju teknologi. Oleh karena 

itu, perlu adanya upaya untuk memperkenalkan pemanfaatan teknologi informasi 

kepada UMKM di Desa Jiwan agar mereka dapat berkembang dan bersaing di era 

digital ini. 
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1.2 Analisis Permasalahan 

Mayoritas UMKM di Desa Jiwan memiliki akses yang terbatas terhadap teknologi 

informasi. Ini termasuk akses terhadap komputer, internet, dan perangkat lunak bisnis yang 

diperlukan untuk mengelola operasional mereka secara efisien. Keterbatasan ini 

menghambat kemampuan mereka dalam menerapkan teknologi informasi yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas bisnis mereka. Kebanyakan pelaku UMKM di 

Desa Jiwan memiliki pengetahuan terbatas tentang manfaat dan cara penerapan teknologi 

informasi dalam bisnis mereka. Mereka mungkin tidak tahu bagaimana menggunakan 

perangkat lunak, mengelola data, atau menerapkan strategi pemasaran berbasis teknologi. 

Kurangnya pemahaman ini membatasi potensi pertumbuhan bisnis mereka. 

Pasar UMKM saat ini sangat kompetitif, bahkan di tingkat lokal. Dengan begitu banyak 

pelaku usaha bersaing untuk perhatian konsumen, UMKM di Desa Jiwan yang belum 

memanfaatkan teknologi informasi berisiko tertinggal. Mereka membutuhkan keunggulan 

kompetitif untuk bertahan dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang semakin digital 

ini. 

 

1.3 Solusi Permasalahan 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, kami mengusulkan solusi sebagai berikut: 

1.3.1 Pelatihan Penerapan berbasis Teknologi Informasi 

Solusi utama adalah menyelenggarakan pelatihan penerapan teknologi 

informasi khususnya untuk UMKM di Desa Jiwan. Pelatihan ini akan dirancang untuk 

memberikan pemahaman mendalam tentang manfaat teknologi informasi, pengelolaan 

data, dan implementasi teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan bisnis 

mereka. 

1.3.2 Panduan Perangkat Lunak dan Dukungan Teknis 

Selain pelatihan, kami akan menyediakan panduan sederhana tentang perangkat 

lunak yang dapat mereka gunakan untuk mengelola inventaris, menganalisis tren pasar, 

dan mengoptimalkan strategi pemasaran. Kami juga akan memberikan dukungan teknis 

setelah pelatihan untuk membantu mereka mengatasi masalah teknis yang mungkin 

timbul. 

 

 

 



13 
 

 

1.4 Tujuan Pengabdian 

Tujuan pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Meningkatkan Pemahaman dan Pengetahuan 

Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan UMKM di Desa Jiwan tentang 

manfaat penerapan teknologi informasi dalam bisnis mereka. 

1.4.2 Mendorong Penerapan Teknologi 

Mendorong penerapan teknologi informasi di kalangan UMKM, dengan fokus 

pada pengelolaan inventaris, pemahaman tren pasar, dan strategi pemasaran. 

1.4.3 Meningkatkan Efisiensi Operasional 

Meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing UMKM di tingkat lokal. 

Tanpa harus menunggu pelanggan datang, dengan adanya media sosial lebih cepat 

menjangkau pelanggan tanpa harus berhadapan secara langsung dengan Pelanggan . 

1.4.4 Memberikan Dampak Positif pada Ekonomi Lokal 

Memberikan dampak positif pada ekonomi lokal Desa Jiwan dengan mendukung 

pertumbuhan bisnis lokal dan menciptakan peluang kerja. 

1.4.5 Mengurangi Kesenjangan Teknologi 

Mengurangi kesenjangan teknologi antara wilayah pedesaan dan perkotaan. 

Mengembangkan pemikiran masyarakat dengan berbisnis yang lebih luas dan mampu 

bersaing dengan wilayah lain. 

Dengan demikian, melalui pelatihan dan dukungan teknis yang kami tawarkan, 

kami berharap dapat memberikan manfaat nyata bagi UMKM di Desa Jiwan, 

memperkuat ekonomi lokal, dan menjadikan desa tersebut sebagai contoh inspiratif 

untuk pengembangan bisnis berbasis teknologi di desa-desa sekitarnya. 
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BAB II 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

2.1 Tinjauan Iptek 

Para peserta pelatihan di Desa Jiwan diberikan pemahaman mendalam tentang konsep 

dasar teknologi informasi dalam bisnis. Selain itu, peserta pelatihan diberikan pemahaman yang 

kuat mengenai manfaat penerapan teknologi informasi dalam bisnis mereka. Dengan ini, mereka 

menyadari bahwa teknologi informasi bukan hanya alat teknis, tetapi juga merupakan alat 

strategis untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing bisnis. 

Peserta pelatihan diperkenalkan kepada berbagai jenis perangkat lunak yang akan diajarkan 

selama pelatihan. Mereka memahami keunggulan masing-masing perangkat lunak dan 

bagaimana mereka dapat mengintegrasikannya dalam operasional bisnis mereka. Contoh 

konkret dan demonstrasi perangkat lunak membantu peserta pelatihan memahami cara 

menggunakannya dalam konteks bisnis mereka. Pentingnya manajemen data yang efisien dalam 

konteks teknologi informasi. Peserta pelatihan memahami bahwa manajemen data yang baik 

adalah dasar dari teknologi informasi yang sukses. Mereka diberikan panduan tentang 

bagaimana mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola data bisnis mereka secara efisien. 

Contoh kasus diberikan untuk menunjukkan bagaimana data dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan yang lebih baik dan pemantauan kinerja bisnis. 

Strategi pemasaran berbasis teknologi yang relevan bagi UMKM. Peserta pelatihan 

mendapatkan pemahaman tentang pemasaran digital, termasuk penggunaan media sosial dan 

periklanan online. Studi kasus nyata tentang bisnis-bisnis kecil yang sukses menggunakan 

strategi ini diberikan sebagai inspirasi. Peserta pelatihan memahami bagaimana teknologi dapat 

digunakan untuk mencapai pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan. Pembelajaran 

dilakukan melalui kombinasi sesi kelas, studi kasus, demonstrasi perangkat lunak, dan latihan 

praktis. Peserta pelatihan diberikan akses ke perangkat lunak yang diperlukan untuk melatih 

keterampilan praktis. Instruktur yang kompeten memberikan panduan langkah demi langkah, 

menjelaskan konsep-konsep yang rumit dengan cara yang mudah dipahami. Diskusi kelompok 

dan sesi tanya jawab digunakan untuk memastikan pemahaman yang mendalam. 

Pada akhir setiap sesi pelatihan, peserta diberikan ujian atau tugas untuk mengukur 

pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan. Ini memungkinkan instruktur untuk melacak 

kemajuan dan menyesuaikan pendekatan pelatihan jika diperlukan. Umpan balik dari peserta 

juga sangat diperhatikan untuk perbaikan lebih lanjut dalam pelatihan. 
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2.2 Kerangka Kerja 
 

 

Gambar 2.2.1 Kerangka Kerja 

 
 

Selain itu, banyak dari mereka belum dapat secara efektif memanfaatkan media 

sosial untuk mengembangkan bisnis mereka, sehingga peluang untuk pertumbuhan dan 

eksposur yang lebih besar masih belum terwujud. Selain itu, banyak dari mereka belum 

dapat secara efektif memanfaatkan media sosial untuk mengembangkan bisnis mereka, 

sehingga peluang untuk pertumbuhan dan eksposur yang lebih besar masih belum 

terwujud. Untuk mengatasi tantangan ini, kami mengusulkan solusi berupa pelaksanaan 

pelatihan dan pengenalan media sosial kepada masyarakat Desa Jiwan. 

Kami akan memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang berbagai 

platform media sosial yang dapat digunakan sebagai alat berjualan, seperti Facebook, 

Instagram, dan lainnya. Kami akan memberikan pemahaman kepada masyarakat 

tentang berbagai platform media sosial yang dapat digunakan sebagai alat berjualan, 

seperti Facebook, Instagram, dan lainnya. Selain itu, kami akan memberikan pelatihan 

intensif tentang strategi berjualan di media sosial, termasuk teknik promosi, manajemen 

konten, dan cara berinteraksi dengan pelanggan. 
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Setelah pelatihan, masyarakat akan memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang cukup untuk membuat akun online shop di platform media sosial yang mereka 

pilih. Pada tahap pengenalan dan pelatihan ini, kami berharap masyarakat akan dapat 

memahami dan mulai memanfaatkan media sosial dengan sebaik-baiknya untuk 

kepentingan bisnis mereka. Sebagai hasil dari pelatihan, kami berharap masyarakat 

akan memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai jenis media sosial 

dan potensi yang dimilikinya untuk bisnis. Tujuan akhir dari program ini adalah agar 

masyarakat di Desa Jiwan dapat dengan efektif memanfaatkan media sosial untuk 

mengembangkan bisnis mereka, meningkatkan penjualan, dan meningkatkan eksposur 

mereka di pasar online. 

 

2.3 Indikator 

Dalam pelaksanaan PMKM ini kami akan memantau jumlah peserta pelatihan dan 

tingkat partisipasi mereka dalam setiap sesi. Kami juga akan mengukur tingkat 

peningkatan pengetahuan peserta tentang media sosial dan cara berjualan online sebelum 

dan setelah pelatihan. Selanjutnya, kami akan mencatat berapa banyak peserta yang 

berhasil membuat akun online shop dan benar-benar memulai bisnis online setelah 

pelatihan. Kami juga akan menilai sejauh mana peserta aktif menggunakan media sosial 

untuk berjualan dan berkomunikasi dengan pelanggan setelah pelatihan. Umpan balik 

dari peserta akan menjadi aspek penting lainnya dalam evaluasi pelaksanaan proyek. 

Kami akan mengukur pertumbuhan bisnis UMKM di Desa Jiwan setelah menerapkan 

media sosial dalam strategi mereka, seperti peningkatan penjualan, pelanggan baru, atau 

ekspansi bisnis.  

Selain itu, kami akan menilai kesuksesan peserta dalam mencapai tujuan 

penjualan mereka setelah menggunakan media sosial, serta sejauh mana mereka berhasil 

meningkatkan eksposur dan visibilitas bisnis mereka di platform online. Penggunaan 

alat analitik media sosial, kualitas akun online shop, kualitas interaksi dengan pelanggan, 

dan penggunaan komunitas online juga akan menjadi fokus dalam pengukuran 

pelaksanaan proyek. Kami akan memastikan bahwa hasil evaluasi digunakan untuk 

memperbaiki dan mengembangkan program pelatihan, dan bahwa peserta benar-benar 

menerapkan materi yang mereka pelajari dalam praktik sehari-hari bisnis mereka. 

Dengan mengamati indikator ini, kami berharap dapat mengukur sejauh mana 

pelaksanaan proyek telah berhasil memberikan dampak positif pada masyarakat UMKM 

di Desa Jiwan. 
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BAB III 

 

PELAKSANAAN DAN HASIL 

 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan pelatihan di Desa Jiwan Kabupaten 

Madiun ini dilakukan pada tanggal 11 – 13 Agustus 2023 dan tanggal 28-30 Agustus 

2023. Pembelajaran tersebut terbagi ke dalam dua sesi, masing-masing sesi terdiri dari 

270 menit materi, 360 menit diskusi dan 2.520 menit pelatihan. Proses pembelajaran 

dilakukan di ruangan Balai RW dan Mushola RT 16. Masyarakat yang terlibat dalam 

PMKM ini merupakan gabungan dari Masyarakat yang ada di Desa Jiwan. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran serta pelatihan ini dilakukan dengan 

memberikan materi-materi penerapan Media Sosial untuk Masyarakat UMKM. Dalam 

pembelajaran ini masyarakat diharapkan dapat mengenal dasar – dasar Sosial Media 

seperti mengetahui berbagai fungsi dan cara menggunakan Aplikasi yang ada sesuai 

dengan kebutuhan. Selama proses pembelajaran semua diharuskan dapat mempratikkan 

materi yang telah diajarkan. Respons dari para masyarakat sangat antusias untuk 

mengikuti pembelajaran ini. Masyarakat diberikan kesempatan untuk bertanya terkait 

dengan materi yang sudah disampaikan apabila tidak memahami. Selain itu, pemateri 

memberikan reward untuk masyarakat yang bisa menjawab pertanyaan yang diberikan 

dengan benar, tujuan pemberian reward ini untuk memotivasi masyarakat agar 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran serta pelatihan tersebut. 

Berikut merupakan kegiatan yang dilakukan bersama Masyarakat desa Jiwan : 

Tabel 3.1 Kegiatan 
 

No. Kegiatan Alokasi Waktu 

1. Pengenalan Pembelajaran Media Sosial  270 Menit 

2. Diskusi bersama masyarakat Desa Jiwan 360 Menit 

3. Pelatihan menggunakan media yang dibutuhkan 
2.520 Menit 

(210 Menit x 2 Sesi x 6 Hari) 

 

 

Keterangan: 

Sehari : 45 menit materi + 1 jam pemahaman materi  + 15 menit istirahat + 3,5 jam 

praktikum/sesi = 5,5 jam/hari  
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Berikut merupakan silabus pembelajaran yang diberikan kepada Masyarakat : 

Tabel 3.2 Silabus Pembelajaran 
 

 
Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok dan Uraian 

Materi 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Alokasi 

Waktu 

 

 
 

1.1 

Pengenalan 

Media 

Sosial 

 

 
• Pengertian Medsos 

• Fungsi Medsos 

• Pengenalan Medsos 

 
• Mampu menggunakan 

Medsos 

• Mengerti kegunaan dari 

Medsos 

• Mengerti fitur-fitur yang 

ada di setiap Sosmed 

 

 

 

 
 

270 

Menit 

 

 

 

 

 

 
1.2 

Memulai 

Facebook 

 

 

 

 
• Pengenalan

Facebook 

• Mampu mengenal 

Facebook 

• Mampu memulai 

bisnis di Facebook 

• Mengatur

mempromosikan 

dagangannya di 

Facebook 

 
• Mampu memilih Forum 

Lapak yang baik 

• Mampu memahami 

peraturan di Facebook 

• Mampu memahami 

istilah pada Facebook 

 

 

 

 

 

 

 

 

720 

menit 

 

 
1.3 

Mengenal 

Instagram 

 

 
• Pengenalan fitur-fitur 

pada Instagram 

• Membuat, mengedit 

dan

memposting promosi 

pada Instagram 

 
• Mengetahui konsep dasar 

Reels 

• Mengetahui IG Business 

• Mampu

 mempromosikan melalui 

reels dan sejenisnya 

 

 

 

360 

menit 



19 
 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok dan Uraian 

Materi 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 
1.4 

Mengenal 

Online Shop 

 
• Pengenalan Online 

Shop 

• Mencoba membuat 

akun online shop 

• Mencoba memposting 

penjualan di Online 

Shop 

 

 
• Dapat memahami 

jaringan penjualan di 

Online Shop yang lebih 

luas 

• Dapat mematuhi 

peraturan yang ada di 

Online Shop 

• Dapat melakukan 

penjualan di Online Shop 

serta cara 

mempromosikannya 

 

 

 

 

 

720 

menit 

 

 

 

 

1.5 

Mengenal 

Titkok Shop 

 

• Pengenalan Tiktik 

Shop 

• Mencoba membuat 

Video Barang 

dagangan 

• Mencoba 

mempromosikan 

Barang penjualannya 

 

 

• Dapat memahami aturan 

di Tiktok Shop 

• Dapat memulai 

penjualan dan 

promosikan 

 

 

 

 

 

 

720 

menit 

 

 

 

 

 

 
1.6 

Evaluasi 

 

 

• Mengadakan tanya 

jawab dengan 

Masyarakat Desa Jiwan 

(sesuai perintah) 

• Mengadakan 

pengarahan langsung ke 

Masyarakat 

 
• Dapat mengetahui 

seberapa paham 

Masyarakat dalam 

memahami materi 

• Dapat mengetahui 

seberapa mampu 

Masyarakat dalam 

memahami simulasi yang 

diberikan 

 

 

 

 

 

 
 

360 

menit 
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Media sosial telah menjadi alat yang sangat berharga bagi Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) dalam meningkatkan visibilitas dan pertumbuhan bisnis 

mereka. Dengan berpartisipasi di platform media sosial seperti Facebook, Instagram, 

UMKM dapat mencapai audiens yang lebih luas, menjangkau pelanggan potensial di 

seluruh dunia, dan membangun merek yang kuat. Selain itu, media sosial memberikan 

kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan pelanggan, mendengarkan 

umpan balik, dan menjawab pertanyaan, yang membantu dalam memahami kebutuhan 

pelanggan dengan lebih baik. Dengan biaya promosi yang relatif rendah, UMKM dapat 

membuat posting, berbagi informasi produk, dan menjalankan iklan yang efektif tanpa 

membebani anggaran mereka. Selain itu, media sosial memberikan alat analitik yang 

kuat untuk melacak kinerja posting, memahami perilaku pelanggan, dan membuat 

keputusan bisnis yang lebih cerdas. Dengan mengoptimalkan kehadiran mereka di 

media sosial, UMKM dapat mengalami peningkatan penjualan, membangun reputasi 

yang positif, dan tetap kompetitif di pasar yang semakin digital.
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3.2 Hasil Pengabdian 

Setelah pelaksanaan pengabdian di Desa Jiwan, hasil yang dicapai telah 

membawa perubahan yang signifikan dalam masyarakat UMKM setempat. Masyarakat 

Desa Jiwan kini memiliki pemahaman yang lebih baik tentang potensi media sosial 

sebagai alat bisnis. Banyak peserta pelatihan yang aktif menggunakan platform media 

sosial untuk berjualan dan berinteraksi dengan pelanggan mereka. Hal ini terlihat dari 

peningkatan jumlah akun online shop yang dibuat dan penerapan langkah-langkah yang 

mereka pelajari dalam pengelolaan bisnis online. Selain itu, bisnis UMKM di Desa 

Jiwan mengalami pertumbuhan yang signifikan setelah menerapkan strategi media 

sosial. Penjualan mereka meningkat, dan eksposur bisnis mereka di pasar online 

semakin luas. Pelanggan merespons positif terhadap kehadiran mereka di media sosial, 

yang telah meningkatkan kepuasan pelanggan secara keseluruhan. 

Selain manfaat langsung bagi bisnis, kesadaran tentang potensi media sosial 

juga telah meningkat secara umum di seluruh Desa Jiwan. Hal ini menciptakan atmosfer 

yang lebih terbuka terhadap inovasi dan peluang bisnis baru. Selama pelaksanaan 

pengabdian, kolaborasi antara UMKM dalam bentuk jaringan bisnis baru juga telah 

terbentuk melalui media sosial. Ini membantu mereka untuk lebih kuat bersama-sama 

dan menghadapi tantangan bisnis dengan lebih baik. Selain hasil nyata ini, penggunaan 

alat analitik media sosial juga memberikan data yang berguna untuk pengambilan 

keputusan yang lebih baik dalam strategi bisnis mereka. Terlebih lagi, umpan balik dari 

peserta pelatihan membantu mengidentifikasi kekuatan dan area perbaikan dalam 

pendekatan pelatihan kami. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan pengabdian ini telah membawa perubahan 

positif dalam kehidupan masyarakat UMKM di Desa Jiwan, memungkinkan mereka 

untuk tumbuh dan berkembang dalam era digital ini dengan memanfaatkan potensi 

media sosial dengan lebih efektif. 
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BAB IV 

 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Dalam rangka memajukan UMKM di Desa Jiwan, Kabupaten Madiun, 

pelaksanaan pengabdian ini telah memberikan kontribusi yang signifikan. Melalui 

pelatihan dan pengenalan media sosial, kami berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam menggunakan alat ini sebagai alat berjualan dan 

promosi bisnis. Hasilnya, banyak peserta pelatihan yang aktif membuat akun online 

shop, memulai bisnis online mereka, dan mengikuti langkah-langkah yang diajarkan 

dalam pengelolaan bisnis online. Terlebih lagi, bisnis UMKM di Desa Jiwan 

mengalami pertumbuhan yang nyata dalam hal penjualan dan eksposur online, yang 

mencerminkan dampak positif dari penggunaan media sosial dalam strategi bisnis 

mereka.   Selain manfaat langsung bagi UMKM, pelaksanaan pengabdian ini juga telah 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang potensi media sosial sebagai alat bisnis. 

Kolaborasi antara UMKM juga terjadi melalui media sosial, yang memungkinkan 

mereka untuk saling mendukung dan menghadapi tantangan bisnis dengan lebih baik. 

 

4.2 Saran 

Meskipun hasil yang dicapai sangat positif, masih ada beberapa langkah yang 

dapat ditempuh untuk memperkuat dampak positif ini. Pertama, perlu dilakukan 

pelatihan lanjutan yang lebih mendalam, mencakup strategi pemasaran digital yang lebih 

canggih dan analisis data yang lebih rinci. Kedua, diperlukan program mentorship atau 

pendampingan bisnis yang berkelanjutan untuk membantu UMKM terus 

mengoptimalkan penggunaan media sosial dalam bisnis mereka. Selanjutnya, 

pengukuran kinerja yang lebih detail dan pengumpulan data secara berkala perlu 

dilakukan untuk memantau perkembangan bisnis dengan lebih baik. Terakhir, perlu 

diberikan perhatian terhadap peningkatan infrastruktur digital di Desa Jiwan untuk 

memastikan akses yang lebih cepat dan stabil ke internet. Dengan mengambil langkah-

langkah ini, kami yakin UMKM di Desa Jiwan akan dapat terus tumbuh dan 

berkembang, memanfaatkan media sosial sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan 

bisnis mereka dan berkontribusi pada ekonomi lokal yang lebih kuat. Kami berterima 

kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan berpartisipasi dalam proyek ini. 
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II. LAMPIRAN MATERI 

 

Pengenalan Facebook 
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Pengenalan Instagram Bussiness 
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